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Latar Belakang: Pencemaran udara seperti polusi timbal melalui kendaraan bermotor dapat 
menimbulkan penurunan kadar hemoglobin (Hb) dan berbagai penyakit. Tujuan: Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kadar timbal dalam darah dan karakteristik individu 
(umur, pendidikan, kebiasaan merokok, lama bekerja dan masa kerja) dengan kejadian anemia pada 
pekerja bengkel di Kelurahan Oesapa Kota Kupang. Metode: Metode yang digunakan untuk 
mengukur kadar logam timbal pada darah pekerja bengkel dengan alat spektrofotometer serapan 
atom, dan menggunakan Easy Touch GC Hb untuk menentukan kadar hemoglobin dalam darah. 
Sampel penelitian ini berjumlah 20 orang laki-laki petugas bengkel di kecamatan Oesapa. 
Pemeriksaan kadar Timbal (Pb) dilakukan dengan menggunakan AAS (Atomic Absorption 
Spectrophotometer) dan pemeriksaan kadar Hemoglobin (Hb) dengan menggunakan Easy Touch 
GCHb. Hasil: Hasil Penelitian didapatkan dari 20 orang yang diteliti 1 orang (5%) memiliki kadar 
timbal yang tinggi dan kadar hemoglobin yang normal. Berdasarkan uji statistik, didapatkan kadar 
Hb dan kadar Pb terhadap karakteristik individu petugas bengkel tidak signifikan (p>0,05), yaitu 
terhadap: umur (p=0,684), lama merokok (p=0,577), banyaknya konsumsi rokok (p=0,122), lama 
bekerja (p=0,489), dan masa kerja (p=0,706). Kesimpulan: Hasil uji statistik menunjukkan bahwa 
tidak ada hubungan yang signifikan antara kadar Pb dengan kadar Hb. 
  
The Individual Characteristics with Timbal Levels in Blood and Its Impact on Hb Mechanical 




Background: Air pollution such as lead pollution through motorized vehicles can cause a decrease 
in hemoglobin (Hb) levels and various diseases. Purpose: This study aims to determine the 
relationship between blood lead levels and individual characteristics (age, education, smoking 
habits, length of work and years of service) and the incidence of anemia in workshop workers in 
Oesapa Village, Kupang City. Method: The method used to measure lead levels in the blood of 
workshop workers was using an atomic absorption spectrophotometer, and using Easy Touch GC Hb 
to determine hemoglobin levels in the blood. The research sample consisted of 20 male workshop 
officers in Oesapa sub-district. Checking the levels of Lead (Pb) was carried out using AAS (Atomic 
Absorption Spectrophotometer) and checking the levels of Hemoglobin (Hb) using Easy Touch 
GCHb. Results: The results showed that from 20 people studied, 1 person (5%) had high lead levels 
and normal hemoglobin levels. Based on the statistical test, it was found that the Hb and Pb levels 
on the individual characteristics of the workshop staff were not significant (p> 0.05), namely: age (p 
= 0.684), smoking duration (p = 0.577), number of cigarette consumption (p = 0.122) ), length of 
work (p = 0.489), and years of service (p = 0.706). Conclusions: The results of statistical tests 
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Pendahuluan  
Salah satu polutan yang dihasilkan oleh 
kendaraan bermotor adalah timbal (Pb). Timbal 
merupakan polutan udara utama di udara 
perkotaan selain sulfur dioksida (SO2), nitrogen 
oksida (NOx), dan karbon monoksida (CO). 
Dampak paparan timbal terhadap kesehatan adalah 
kerusakan ginjal, hipertensi, anemia, kerusakan 
saraf pusat, keguguran janin, menurunkan IQ anak 
(Takwa et al., 2017). Timbal banyak digunakan 
terutama pada bahan bakar bensin. Timbal 
ditambahkan ke dalam bensin yang berkualitas 
rendah untuk meningkatkan nilai oktan guna 
mencegah terjadinya letupan pada mesin. Timbal 
yang tercampur dengan bahan bakar akan 
bercampur dengan oli dan melalui serangkaian 
proses di dalam mesin maka timbal akan keluar 
dari knalpot bersama dengan emisi gas buang 
kendaraan (Azhari, 2014) 
Timbal dapat masuk ke dalam tubuh melalui 
inhalasi dari udara, kontak dengan kulit, kontak 
dengan mata dan lewat parenatal. Secara umum, 
dampak dari terpapar timbal adalah pusing, 
kehilangan selera makan, sakit kepala, sukar tidur 
dan lelah (Rosita & Widiarti, 2018). Timbal yang 
masuk ke dalam tubuh juga dapat menghambat 
kerja dari beberapa enzim yang terlibat dalam 
biosintesis heme. Kadar timbal yang tinggi dalam 
darah, dapat menyebabkan terjadinya penurunan 
hemoglobin dalam tubuh sehingga berpotensi 
terjadinya anemia(Azhari, 2014). 
Secara umum, dampak negatif dari 
pencemaran oleh timbal sangat tinggi terhadap 
kelompok masyarakat yang sering dan lama 
kontak terhadap sumber pencemaran timbal, yang 
disebut kelompok masyarakat  resiko tinggi (high 
risk). Kelompok tersebut antara lain adalah 
pegawai SPBU, pekerja bengkel, polisi lalu lintas, 
tukang parkir dan lain-lain (Samsuar et al., 2017). 
Penelitian Rosmiarti dan Amalia (2014) 
dalam (Niman, 2019) menyatakan bahwa kadar 
timbal tertinggi dalam darah tukang ojek di 
Palembang adalah 70,98 µg/dL, dan berdasarkan 
hasil penelitian Samsuar et al. (2017), kadar 
timbal dalam rambut pekerja bengkel tambal ban 
yaitu 481 µg/dL. Selain itu, penelitian yang 
dilakukan oleh Sadipun (2018) dalam (Niman, 
2019) menunjukan kadar timbal dalam darah 
pekerja mekanik bengkel di Kelurahan Kuanino, 
Kota Kupang sebesar 20,20 µg/dL. Sedangkan 
kadar timbal tertinggi dalam darah penjual klepon 
yang merupakan salah satu kelompok yang rentan 
terhadap pencemaran logam timbal yang berasal 
dari buangan gas kendaraan bermotor adalah 0,73 
ppm (Kustiningsih et al., 2017). Nilai kadar Pb 
dalam darah pengemudi Lyn TV di kota Surabaya 
berdasarkan hasil yang diperoleh Witcahyo (2013) 
adalah rata-rata 8,7428 µg/ dl. 
Bengkel merupakan salah satu tempat 
terjadinya pencemaran dari sekian banyak tempat, 
dan terjadi pembuangan gas atau limbah dari 
kendaraan yang mengandung logam berat 
misalnya timbal yang dapat membahayakan 
kesehatan pekerja bengkel sendiri. Hal ini dapat 
terjadi karena setiap kendaraan yang diperbaiki 
dibengkel tersebut dilakukan pengetesan sehingga 
terjadi pembakaran dan menyebabkan pekerja 
bengkel berpotensi terpapar  timbal (Ramadhani, 
2018). Penelitian yang dilakukan oleh Muliyadi et 
al. (2015), menunjukkan bahwa timbal darah 
dipengaruhi oleh timbal di udara. 
Kelurahan Oesapa, Kecamatan Kelapa Lima, 
Kota Kupang merupakan salah satu daerah yang 
cukup ramai dengan tingkat kepadatan lalu lintas 
yang cukup tinggi. Semakin banyaknya jumlah 
kendaraan, maka semakin banyak pula jasa 
perbengkelan yang ada di Kelurahan Oesapa yang 
dikunjungi. Meningkatnya pengunjung ini 
berakibat pada tingginya tingkat pemaparan timbal 
pada pekerja bengkel. Keadaan ini juga didukung 
oleh kurangnya kesadaran pekerja bengkel itu 
sendiri terhadap pentingnya penggunaan Alat 
Pelindung Diri (APD) yang lengkap. Oleh karena 
itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
“Hubungan Karakteristik Individu terhadap Kadar 
Timbal dalam Darah dan Dampaknya pada Kadar 
Hb Pekerja Bengkel di Kelurahan Oesapa”. 
Metode 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu 
penelitian deskriptif kuantitatif Penelitian ini 
dilakukan di Kelurahan Oesapa pada bulan 
September-Oktober 2019. Teknik sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah total  
sampling. Pekerja bengkel yang dijadikan 
koresponden adalah pekerja bengkel yang bersedia 
dijadikan subyek penelitian dan menandatangani 
inform consent. Jumlah sampel sebanyak 20 orang 
dengan menggunakan SPSS pada pengolahan 
datanya. Penelitian ini termasuk jenis penelitian 
korelasi yaitu menghubungkan antara kadar Hb 
dan kadar Pb terhadap karakteristik individu 
petugas bengkel. Uji statistic yang digunakan 
adalah uji korelasi Spearman. Analisis sampel 
dilakukan dengan cara sampel sebanyak 1 mL 
dimasukkan ke dalam erlenmeyer 100 mL 
kemudian didestruksi dengan campuran HClO4 : 
HNO3 (1:5) hingga membentuk cairan hampir 
jernih. Mengencerkan sampel dalam labu ukur 50 
mL dengan air deionisasi hingga tanda batas. 
Sampel kemudian dianalisis dengan AAS 
(Spektrofotometer Serapan Atom). 
Hasil dan Pembahasan 
Pengukuran kadar timbal dalam darah ini 
dilakukan secara spektrofotometri serapan atom 
dengan destruksi basah menggunakan HNO3 pa 
dan HClO4 pa. Tujuan dilakukan destruksi yaitu 
untuk mendapatkan timbal dalam sampel dan 
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memisahkannya dari senyawa-senyawa organik 
lainnya, di mana HNO3 dikombinasikan dengan 
HClO4 sebagai campuran asam untuk 
mendestruksi, dengan HClO4 bertindak sebagai 
oksidan yang kuat (oksidator) untuk membantu 
HNO3 mendekomposisi sampel darah. Larutan 
hasil destruksi kemudian dianalisis dengan 
menggunakan alat spektrofotometer serapan atom 
pada panjang gelombang 258 nm. Hasil analisis 
menunjukkan adanya perbedaan kadar timbal pada 
setiap sampel, seperti yang tertera pada Tabel 1.  
Hasil analisis menunjukkan bahwa 
konsentrasi timbal tertinggi pada sampel No. 10 
dengan kadar timbal 47,3 µg/dL dengan masa 
kerja 1,25 tahun dan yang terendah pada sampel 
No.1 yaitu 0,3 µg/dL dengan masa kerja 1 bulan. 
Rata- rata konsentrasi timbal dalam darah pekerja 
bengkel di Kelurahan Oesapa Kota Kupang adalah 
9,8 µg/dL. Berdasarkan hasil rata-rata nilai 
konsentrasinya masih dalam batas normal kadar 
timbal dalam darah berdasarkan  keputusan Mentri 
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 
1406/MENKES/XI/2002 tentang standar kadar 
timbal dalam darah yaitu 25 µg/dL.
 
Tabel 1. Hasil Pengukuran kadar Pb nilai Hb terhadap Karakteristik Individu Petugas Bengkel 
Variabel Kadar Pb (µg/dL) p Kadar Hb (g/dL) p 
Umur (tahun) 9,8 0,684 14,94 0,447 
Lama merokok 
(tahun) 9,8 0,577 14,94 0,347 
Banyaknya 
konsumsi 
rokok(batang/hari) 9,8 0,122 14,94 0,386 
Lama bekerja 
(jam/hari) 9,8 0,489 14,94 0,131 
Masa kerja 
(tahun) 9,8 0,706 14,94 0,257 
     
Timbal yang masuk ke dalam tubuh setiap 
hari akan diserap dan diabsopsi. Paparan timbal 
merupakan ancaman yang sangat berbahaya bagi 
kesehatan manusia karena bersifat toksik terhadap 
manusia baik yang masuk ke dalam tubuh lewat 
inhalasi, saluran pernapasan, maupun penetrasi 
lewat kulit. Timbal yang masuk ke dalam tubuh 
normalnya 0,3 µg/dL per hari, jika pemasukan  
timbal dalam tubuh sebanyak 2,5 µg/dL per hari 
maka butuh waktu 3 sampai 6 tahun untuk 
mendapatkan efek toksik, sedangkan apabila 
pemasukan timbal 3,5 µg/dL per hari maka butuh 
waktu hanya beberapa bulan saja untuk 
terakumulasinya timbal dalam tubuh (Fibrianti & 
Azizah, 2016). Kadar Hb dan kadar Pb terhadap 
karakteristik individu petugas bengkel tidak 
signifikan (p>0,05) Tidak ada hubungan antara 
kadar Pb dan kadar Hb terhadap umur, lama 
merokok, banyaknya konsumsi rokok per hari, 
lama bekerja per hari dan masa kerja per tahun.  
Penggunaan APD sendiri dalam bekerja 
didapatkan hasil penelitian dari Sari et al. (2019)  
bahwa tidak ada hubungan antara penggunaan alat 
pelindung diri (APD) dengan keterpaparan logam 
timbal (Pb) pada petugas pembayaran retribusi 




Tabel 2. Perbandingan Masa Kerja dengan Rata-Rata Kadar Timbal dalam Darah Pekerja Bengkel 





Rerata Kadar Pb 
(µg/dL) 
Rerata Kadar Hb 
(g/dL) 
1 0,01 1 0,3 16,1 
2 0,08 1 10,1 15,6 
3 0,17 1 8,2 16,2 
4 0,33 1 8,0 11,9 
5 0,42 2 2,7 15,7 
6 0,50 4 9,0 14,1 
7 0,75 1 7,9 12,3 
8 1,00 2 30,2 15,3 
9 1,08 1 2,9 16,1 
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10 1,25 1 14,0 14,6 
11 1,50 1 9,9 14,2 
12 2,00 1 4,4 15,8 
13 3,00 1 12,7 18,2 
14 5,00 1 1,8 13,1 
15 9,00 1 14,4 16,4 
Pada penelitian ini didapatkan tidak ada hubungan 
antara kadar timbal dan kadar Hb terhadap masa 
kerja (p>0,05) (Tabel 1). Rerata kadar Hb tertinggi 
yaitu pada 18,2 g/dL dengan rerata Pb sebesar 12,7 
µg/dL. Hasil yang sama juga didapatkan oleh 
Huwaida et al. (2016), dan Qoriah et al. (2015) 
yaitu tidak ada hubungan antara masa kerja 
dengan kadar Pb dalam darah pekerja di 
perusahaan rokok. Hasil Rosita & Widiarti (2018) 
juga menyebutkan tidak terdapat hubungan antara 
lama kerja dengan kadar hemoglobin melalui 
kadar timbal dalam darah. Begitupula dengan hasil 
yang didapatkan oleh Annashr et al., (2020) bahwa 
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
kadar timbal dalam darah dan profil darah (kadar 
Hb, eritrosit,trombosit dan hematokrit). Hasil 
penelitian lain dari Suwarja et al. (2019) 
menunjukan tidak ada hubungan yang signifikan 
antara lama kerja dengan kadar Pb dalam urine. 
Sedangkan hasil penelitian dari Surip, et. al (2013) 
subyek yang mempunyai kadar timbah dalam 
darah tidak normal (>30 µg/ml) mempunyai risio 
kadar haemoglobinnya di bawah normal (<12 
gr.dL) dibanding dengan subyek yang kadar 
timbal dalam darahnya normal.  
Pada hasil yang didapatkan, terdapat pekerja 
(dengan masa kerja 1 tahun) yang memiliki kadar 
Pb lebih tinggi dibandingkan pekerja lain yang 
bekerja lebih lama (9 tahun). Hal ini dipengaruhi 
juga dari kebiasaan, konsumsi makanan juga 
kondisi lingkungan tempat tinggalnya. Penelitian 
yang dilakukan oleh  Stamara et al.  (2020) juga 
menunjukkan masa kerja operator yang bekerja <4 
tahun, yang memiliki kadar ambang batas timbal 
dalam darah sekitar 30 µg/100 mL atau tidak 
melebihi ambang batas maksimal nilai normal 
menurut depkes.  Sedangkan hasil penelitian 
Lestari dan Purwanti (2020) menunjukkan ada 
hubungan yang signifikan antara lama paparan dan 
kadar timbal pada pekerja cat. 
 
Tabel 3. Perbandingan Usia dengan Rata-Rata Kadar Timbal dalam Darah Pekerja Bengkel di 





Rerata Kadar Pb 
(µg/dL) 
Rerata Kadar Hb 
(g/dL) 
1 16 1 10,1 15,6 
2 17 1 13,0 16,5 
3 18 2 7,1 15,3 
4 19 3 4,2 16,2 
5 20 1 8,0 11,9 
6 21 2 8,9 14,5 
7 22 2 5,0 14,2 
8 23 2 28,6 14,2 
9 24 2 2,2 16,6 
10 25 2 6,5 13,0 
11 26 1 14,4 16,4 
12 33 1 12,7 18,2 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 20 
responden diperoleh yang memiliki rerata kadar 
Pb tertinggi yaitu responden umur 23 tahun 
sebanyak 2 dengan rerata kadar Hb normal. Dari 
penelitian ini diketahui tidak ada hubungan antara 
kadar timbal dan kadar Hb terhadap umur 
(p>0,05) (Lampiran 5). Hasil yang sama juga 
didapatkan oleh Huwaida et al. (2016), yaitu tidak 
ada hubungan antara usia dengan kadar Pb dalam 
darah pekerja di perusahaan rokok. Hasil Rosita & 
Widiarti (2018 )juga menyebutkan tidak terdapat 
hubungan antara usia dengan kadar hemoglobin 
melalui kadar timbal dalam darah. Syakbanah 
(2018) menunjukkan hasil terdapat perbedaan 
kadar Hb kedua kelompok polisi yang bekerja di 
kantor dan di lapangan diketahui bahwa kelompok 
usia tua (≥ 40 tahun) mempunyai risiko memiliki 
kadar Hb darah < 13 g/dl jika dibandingkan 
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dengan kelompok umur muda (< 40 tahun). 
Dikarenakan umur merupakan faktor penentu 
kondisi metabolisme tubuh seseorang.
 
Tabel 4. Perbandingan Tingkat Pendidikan dengan Rata-Rata Kadar Timbal dalam Darah Pekerja 
Bengkel di Kelurahan Oesapa Kota Kupang 
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
Rerata Kadar Pb 
(µg/dL) 
Rerata Kadar Hb 
(g/dL) 
1 S1 7 6,6 15,7 
2 SMA 13 11,5 14,5 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 20 
responden diperoleh kelompok yang memiliki 
rerata kadar Pb tertinggi yaitu kelompok tingkat 
pendidikan SMA sebanyak 13 orang (11,5 µg/dL) 
dengan rerata kadar Hb normal. Dari penelitian ini 
diketahui tidak ada hubungan antara kadar timbal 
dan kadar Hb terhadap tingkat pendidikan 
(p>0,05) (Lampiran 5). Hasil yang sama juga 
didapatkan oleh Huwaida et al. (2016), yaitu tidak 
ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan 
kadar Pb dalam darah pekerja di perusahaan 
rokok. Walaupun beberapa responden tahu 
pengaruh kadar timbal dan Hb pada darah, 
responden tetap melakukan hal yang sama seperti 
rekan kerjanya (misalnya kebiasaan merokok dan 
penggunaan APD). Sehingga tidak ada hubungan 
antara kadar timbal dan kadar Hb terhadap tingkat 
pendidikan.
 
 Tabel 5. Perbandingan Lama Merokok dengan Rata-Rata Kadar Timbal dalam Darah Pekerja 
Bengkel di Kelurahan Oesapa Kota Kupang 
No Lama Merokok (tahun) Jumlah 
Rerata Kadar Pb 
(µg/dL) 
Rerata Kadar Hb 
(g/dL) 
1 0 4 12,5 14,9 
2 0,17 1 8,0 11,9 
3 1 3 4,1 14,9 
4 3 1 12,3 17,4 
5 4 2 6,9 14,4 
6 5 2 25,9 15,0 
7 6 1 14,0 14,6 
8 8 2 6,5 13,0 
9 10 3 6,0 16,5 
 
Pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa dari 20 
responden diperoleh kelompok suka merokok 
dengan waktu merokok yang sudah lama, 
memiliki rerata kadar Hb yang masih normal yaitu 
16,5 g/dL dan rerata kadar Pb 6,0 µg/dL. 
Sedangkan kelompok yang tidak merokok 
memiliki rerata kadar Hb 14,9 g/dL dan rerata 
kadar Pb 12,5 µg/dL. Berdasarkan hasil diketahui 
tidak ada hubungan antara kadar timbal dan kadar 
Hb terhadap lama merokok (p>0,05) (Lampiran 
5). Hasil Rosita & Widiarti (2018) menyebutkan 
tidak terdapat hubungan antara kebiasaan merokok 
dengan kadar hemoglobin melalui kadar timbal 
dalam darah. Walaupun hasil ini berbeda dengan 
teori, namun hal lain juga mempengaruhi hasil 
seperti kebiasaan konsumsi makan bergizi, 
multivitamin, dan kemungkinan responden 
sebagai perokok pasif yang tidak mengonsumsi 
rokok secara langsung. Sedangkan hasil penelitian 
dari Hasan et al. (2013) menunjukkan bahwa ada 
hubungan jenis kelamin dan kebiasaan merokok 
dengan kadar timbal dalam darah. Hasil penelitian 
Sari et al. (2016) juga menunjukkan ada hubungan 
yang signifikan antara kebiasaan merokok dengan 
kadar Pb dalam darah.  
 
 
Tabel 6. Perbandingan Banyaknya Konsumsi Rokok per Hari dengan Rata-Rata Kadar Timbal 
dalam Darah Pekerja Bengkel di Kelurahan Oesapa Kota Kupang 
No 
Banyaknya konsumsi 
rokok per hari (batang) 
Jumlah 
Rerata Kadar Pb 
(µg/dL) 
Rerata Kadar Hb 
(g/dL) 
1 0 4 12,5 14,9 
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2 2 1 8,0 11,9 
3 3 1 8,2 16,2 
4 4 1 47,3 14,1 
5 5 4 7,5 15,8 
6 6 1 5,6 12,5 
7 7 2 8,7 15,6 
8 11 1 12,7 18,2 
9 12 4 3,2 14,4 
10 24 1 3,9 14,3 
 
Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan data 
penelitian tidak terdistribusi normal sehingga uji 
analisis statistik yang digunakan yaitu uji 
Spearman. Berdasarkan uji statistik, didapatkan 
kadar Hb dan kadar Pb terhadap karakteristi 
individu petugas bengkel tidak signifikan 
(p>0,05). Ini menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan antara kadar Hb dan Pb terhadap 
karakteristik petugas bengkel. Karakteristik 
petugas bengkel seperti kebiasaan merokok, lama 
kerja, dan lain-lain menunjukkan tidak ada 
hubungan dengan kadar Hb dan Pb, bisa saja 
disebabkan karena kebiasaan dari responden yang 
mempengaruhi responden lain seperti responden 
yang menjadi perokok pasif.  
 
Kesimpulan 
Hasil Penelitian didapatkan dari 20 orang 
yang diteliti 1 orang (5%) memiliki kadar timbal 
yang tinggi dan kadar hemoglobin yang normal. 
Rerata kadar Timbal (Pb) dalam darah pekerja 
bengkel di kelurahan Oesapa adalah 9,8 µg/dL 
dengan kadar terendah 0,3 µg/dL dan tertinggi 
47,3 µg/dL.  
*5Rerata kadar Timbal (Pb) tidak melebihi 
nilai ambang batas yang diperbolehkan yaitu 25 
µg/dL. Rerata kadar Hemoglobin (Hb) pada 
petugas bengkel masih dikategorikan normal. 
Sehingga ada beberapa responden dengan kadar 
Hb normal dan rendah.  Berdasarkan uji statistik, 
didapatkan kadar Hb dan kadar Pb terhadap 
karakteristi individu petugas bengkel tidak 
signifikan (p>0,05). Ini menunjukkan bahwa tidak 
ada hubungan antara kadar Hb dan Pb terhadap 
karakteristik petugas bengkel. Berbeda dengan 
hasil yang didapatkan oleh 
Saran untuk penelitian selanjutnya agar lebih 
diperluas wilayah pengambilan sampel sehingga 
didapatkan responden yang lebih banyak dan 
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